BAB I1
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN AL-LUQMANIYYAH

YOGYAKARTA

A. Profil Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta
1. Sejarah berdiri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta

Pondok pesantren Al Lugmaniyyah menempati lokasi seluas
1.250 m?di dukuh Kalangan, kelurahan Pandean, kecamatan
Umbulharjo, Yogyakarta.

Pondok pesantren Al-Lugmaniyyah mulai dibangun pada tahun
1998 M sampai 1999 M atas Prakarsa dari Bapak H. Lugman Jamal
Hasibuan. Kemudian diresmikan dengan nama Pondok Pesantren Salaf
Putra Putri Asrama Perguruan Islam (API) “Al-Lugmaniyyah” pada
tanggal 9 Februari 2000 M oleh Simbah KH. Salimi. Beliau merupakan
pengasuh Pondok Pesantren As Salimiyyah Cambahan Nogotirto Sleman
DIY.

Ponpes Al-Lugmaniyyah diasuh oleh Abah KH. Najib Salimi
selama kurang lebih 11 tahun (2000-2011). Sepeninggal beliau (02
Dzulqo’dah 1432 H / 30 September 2011) kepengasuhan ponpes Al-
Lugmaniyyah diteruskan oleh istri beliau yakni Ibu Nyai Hj. Siti
Chamnah yang merupakan putri dari Almarhum Al Maghfurlah K.H
Chudlori Abdul Aziz Bantul.

Pada bulan Februari 2016, Ibu Nyai Hj. Siti Chamnah dinikahkan

dengan Abah Kyai Na’imul Wa’in. Beliau merupakan adik kandung Al
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Marhum Al Maghfurlah Abah Kyai Najib Salimi. Dengan demikian,
kepengasuhan Pondok Pesantren Al Lugmaniyyah dilanjutkan oleh Abah
Kyai Na’imul Wa’in.

Sistem pendidikan Ponpes Al Lugmaniyyah berkiblat pada sistem
yang dipakai Asrama Pendidikan Islam (API) Tegalrejo, Magelang,
termasuk pada kegiatan wajib kepesantrenan. Sebagai salah satu contoh,
Ponpes Al Lugmaniyyah mewajibkan para santrinya
untuk dzikir setiap ba 'da maghrib dan gobla subuh. Selain itu, santri-
santri juga dianjurkan untuk melakukan riyadloh sebagai sarana untuk
mempersiapkan diri menerima ilmu yang bermanfaat.”

2. Visi, misi, tujuan dan struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta
a. Visi
Tampil Unggul dan Berkualitas dalam limu Agama dan Amal
Shaleh Bagi Peradaban.
b. Misi
1) Mengkaji dan mengembangkan ilmu agama yang berbasis pada
kitab-kitab mu tabarah.
2) Melaksanakan kegiatan sosial secara aktif baik yang bersifat

internal maupun eksternal pondok.

8 Profil pondok pesantren al-lugmaniyyah Yogyakarta https://allugmaniyyah.id/profil-
pondok-pesantren-al-lugmaniyyah , 31 Mei 2022.



https://alluqmaniyyah.id/profil-pondok-pesantren-al-luqmaniyyah
https://alluqmaniyyah.id/profil-pondok-pesantren-al-luqmaniyyah

49

3) Membangunkan peran serta pondok dalam menjawab
permasalahan yang terjadi di masyarakat.

4) Membangunkan kepekaan santri dalam berinteraksi dengan
masyarakat dalam konteks sosial gotong royong.

Tujuan

1) Menyiapkan santri yang mempunyai kemampuan keilmuan
agama mendalam serta mampu mengembangkannya;

2) Menyiapkan santri sebagai kader bangsa yang tangguh, memiliki
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia,
terampil, dan beramal shaleh.

3) Menyiapkan santri yang menghargai nilai-nilai ilmu agama dan

kemanusiaan.’

™ 1bid.
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d. Struktur kepengurusan putri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta Tahun 2022

Dewan Pendidikan
(DP)

Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah

K. Naimul Wain Salimi

Lurah Putri

Faridatun Nafiah, S.Pd

Koperasi Lamasta

Bendahara

Sekretaris

Nurul Miftahur

Ani Durotun Nafisah, S.Pd

Departemen-Departemen

Lembaga Pengabdian dan
Pemberdayaan Masyarakat
(LP2M)

e —

Pengembangan Sumber
Daya Santri

(PSDS)

Kebersihan, Keindahan
Dan Kesehatan pondok
(K3P)

Koordinator

Takmir

Keamanan Dan
Ketertiban

(KAMTIB)

Koordinator

Koordinator

Koordinator

Naila Zulfatun Nisa,
S.Pd

Emi Aulia Arsyadah

Inayatul Husna

Devi Liasari, S.Hum
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3. Kurikulum pendidikan Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

Yogyakarta

Pembelajaran di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta

terbagi menjadi enam kelas, yaitu:

a.

b.

Kelas Jurumiyyah
Kelas Imrithy

Kelas Alfiyyah |

Kelas Alfiyyah Il
Kelas Takhtim Bukhori

Kelas Takhtim lhya

Masing-masing kelas ditempuh selama dua semester (satu tahun).

Pembelajaran semester ganjil dimulai pada bulan Syawal dan berakhir

pada bulan Safar. Sedangkan semester genap berlangsung dari bulan

Rabiul Awwal sampai Sya’ban.”

4. Kegiatan harian santri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

Yogyakarta

Tabel 1 Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta

No | Waktu Kegiatan

1. | 03.00-03.30 | Bangun Pagi, Persiapan Dzikir Hizib Ghazali

2. | 03.00-04.30 | Dzikir Qobla Shubuh (Hizib Ghazali) dan
Jamaah Sholat Subuh

3. |04.45-05.00 | Lalaran Wajib

4. | 05.00-06.00 | Jam Pengajian 1

5. | 15.30-16.00 | Persiapan Pengajian Sore

"> 1bid.
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6. | 16.00-16.15 | Lalaran Wajib

7. | 16.15-17.00 | Jam Pengajian 2

8. | 18.00-19.00 | Jamaah Sholat Maghrib Dan Dzikir Ba’da
Maghrib

9. |19.00-19.45 | Jamaah Sholat Isya Dan Persiapan Pengajian
Malam

10. | 19.45-20.00 | Lalaran Wajib

11. | 20.00-22.30 | Jam Pengajian 3-5

12. | 22.30-03.00 Istirahat
Sumber: https://allugmaniyyah.id/profil-pondok-pesantren-al-lugmaniyyah

B. Gambaran Umum Dzikir Hizib Ghazali Terhadap Kontrol Diri Santri
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta
1. Sejarah Dzikir Hizib Ghazali di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta
Dzikir hizib Ghazali di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta merupakan salah satu amaliyah atau pegangan yang harus
dilakukan di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah. Hizib Ghazali
merupakan salah satu bacaan yang berisi kumpulan ayat-ayat Al-Quran
dan dibaca oleh para santri satu hari satu kali.”® Kegiatan dzikir gobla
subuh sendiri sudah ada sejak dibangunnya pondok pesantren. Namun,
untuk pembacaan dzikir dengan hizib Ghazali mulai wajib dibaca dan
diijazahin oleh pengasuh pondok pesantren al-Lugmaniyah sekarang
yaitu abah Naim. Seperti yang telah dijelaskan oleh pengurus lurah putri
yaitu mba Farida sebagai berikut:
“...nah kalo hizib ghazalinya itu baru abah Naim. Tapi kalo
dzikirnya itu dari dulu. Walaupun sebenarnya di tulisan, saya

ngga tau sih persisnya kaya apa, ditulisan itu dari dulu emang
ada tulisan hizib Ghazali. Tapi kita ngga pernah diijazahin

® Hasil wawancara mba Fina sebagai pengurus takmir di pondok pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta, 02 Juni 2022


https://alluqmaniyyah.id/profil-pondok-pesantren-al-luqmaniyyah
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makannya ngga pernah diamalin. Dan baru diijazahin itu ketika
abah Naim.”"”’

Pelaksanaan dzikir hizib Ghazali dipimpin oleh satu imam yang
bertugas. Dulunya dzikir hizib Ghazali dilakukan Bersama-sama putra
dan putri. Namun karena suatu keadaan putra dan putri kemudian di
pisah. Untuk imam dzikir hizib Ghazali santri putri di pondok pesantren
Al-Lugmaniyah merupakan santri pilihan yang telah lulus takhtim ihya
(fauqgo ala). Seperti yang telah dijelaskan oleh pengurus takmir putri yaitu
mba Fina:

“.. dulu itu pertama dzikirnya itu bareng. Jadi putra dan putri itu

bareng. Jadi yang memimpin itu ada satu imamnya. Terus

kemudian karena ada beberapa keadaan kemudian dzikirnya
sendiri-sendiri. Putra sendiri dan putri sendiri. Jadi kalo yang
putri yang ditunjuk itu mba-mba sepuh atau mungkin bisa

dibilang mba-mba yang kelasnya sudah tinggi yang paling tua di

pondok”.™®

Alasan imam dzikir hizib Ghazali di pilih dari santri-santri yang
kelasnya sudah tinggi, karena pertimbangan pengalaman dari santri
tersebut yang sudah lama berada di pondok. Hal ini dijelaskan oleh mba
Farida sebagai lurah putri pondok pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta:

“Dari imamnya itu dari santri yang kelasnya atas. Karena ya

mungkin katanya kan dari yang paling sepuh, nanti apa ya

istilahnya yo kaya posisi pengalamannya di Lugmaniyah kan
lebih banyak gitu”."

7 Wawancara dengan mba Farida sebagai lurah putri pondok pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta, 06 Juni 2022

8 Wawancara dengan mba Fina, 27 Juni 2022

9 Wawancara dengan mba Farida, 27 Juni 2022
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2. Tujuan Dzikir Hizib Ghazali di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta
Tujuan diadakannya kegiatan dzikir gobla subuh di pondok
pesantren Al-Lugmaniyah yaitu sebagai sarana riyadoh. Selain belajar
ilmu tentang kitab santri juga diharuskan untuk riyadoh. Tujuannya yaitu
sebagai pelengkap ilmu yang telah dimiliki. Karena, jika santri hanya
belajar ilmu pengetahuan saja dan tidak disertai dengan riyadoh.
Ditakutkan akan muncul perasaan sombong dalam diri santri, seperti
yang telah dijelaskan oleh lurah putri pondok pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta, mba Farida:
“Kalo tujuan mujahadae kan memang untuk istilahe melengkapi
atau membentengi ilmu kita. Jadi kan santri itu ngga cukup punya
sekedar ilmu pengetahuan ttg kitab. Tapi juga harus riyadoh.
Maksude untuk bentengi sama melengkapi ilmu kita loh. Jadi
ilmu kita itu ben ngga pure cuma ilmu tok. Karena kalo ilmu tok
itu bisa nanti jadi sok-sok tau, bisa jadi sombong, bisa jadi kaya
ngelawan guru. Tapi kalo dengan di barengi riyadoh. Contohe
kaya dzikir itu nanti jadi kita tuh punya ilmu tuh jadi ngga
sombong. Juga ada lantaran untuk inget Allah terus gitu kan” 8
Hal ini juga dijelaskan oleh pengurus takmir, yaitu mba Fina

bahwa kegiatan dzikir bertujuan untuk riyadohtun Nafs:

“Ya tujuannya ya untuk apaya, benteng, untuk riyadohtun
Nafs...” 8!

Sedangkan tujuan pembacaan hizib Ghazali sebagai salah satu
bacaan di dalam dzikir gobla subuh yaitu sebagai amalan yang telah

diijazahkan turun temurun dari guru-guru sebelumnya. Selain itu salah

8 Wawancara dengan mba Farida, 27 Juni 2022
81 Wawancara dengan mba Fina, 27 Juni 2022
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satu fadhilahnya yaitu sebagai lantaran agar hajat atau keinginan yang
dimiliki dapat terkabul dan terhindar dari segala macam bala. Hal ini pun
juga dijelaskan oleh mba Farida:

“Kalo khusus untuk hizib Ghazali. Hizib Ghazali itukan
fadhilahnya banyak. Contohnya bisa untuk, misalkan kalo kita
punya hajat itu bisa jadi salah satu amalan yang bisa kita
amalkan kalo kita punya hajat ya bisa jadi untuk lantaran kita
untuk terkabulnya hajat itu. Ya salah satunya itu. Contohnya kita
pernah mengamalkan hizib Ghazali bareng-bareng setiap malem
khusus yang putra tapi, itu untuk tanah wakaf LQ. Dan
alhamdulillah dapet yang di prambanan .

Selain itu mba fina juga menuturkan:
“...amalan dari guru-guru kami dulu di pondok yang awalnya
mungkin mereka kan juga dapat ijazah dari guru-gurunya. Turun
temurun ke kami santri-santrinya. Salah satunya itu untuk
membentengi. Untuk benteng santri-santri ya diantaranya itu
agar kami terhindar dari segala macam bala dan juga sebagai
salah satu amalan yang bisa dibilang amalan yang diijazahkan
kepada kami”.®
3. Fasilitas pendukung kegiatan dzikir hizib Ghazali
Sebagai tempat amaliyah dzikrullah, diperlukan adanya sarana
dan prasarana yang cukup memadai dan mendukung demi kenyamanan
para santri yang melaksanakan kegiatan dzikir hizib Ghazali. Adapun

sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan dzikir hizib Ghazali

di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, yaitu®*:

82 \Wawancara dengan mba Farida, 27 Juni 2022
8 Wawancara dengan mba Fina, 27 Juni 2022
8 Hasil observasi, 15 Juni 2022
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Tabel 2 Sarana dan prasarana penunjang dzikir hizib Ghazali
di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta

No Fasiltas Jumlah

1. Aula 1

2. Meja khusus imam 1

3. Karpet 6

4. Sound system 1 seat

5. | Kertas bacaan tawasul 2 kertas
khusus imam

Sumber: hasil observasi penulis

Fasilitas tersebut merupakan fasilitas yang telah disediakan oleh
pondok pesantren Al-lugmaniyyah Yogyakarta sebagai penunjang dalam
pelaksanaan kegiatan dzikir hizib Ghazali.

. Kontrol diri santri yang mengikuti kegiatan mujahadah hizib
Ghazali

Pondok pesantren Al-Lugmaniyah menerima santri baru setiap
tahunnya dengan berbagai macam karakter dan latar belakang. Tentunya
hal ini menjadi salah satu faktor terbentuknya kontrol diri setiap santri.
Baik itu faktor dari keluarga, lingkungan sekitar, dan lain-lain. Semua
santri tentunya berbeda satu sama lain, ada yang dahulunya sudah pernah
mengenyam/ menikmati pendidikan pesantren dan ada pula yang belum
pernah sama sekali. Bagi santri yang dahulu pernah mengenyam
pendidikan di pondok pesantren tentunya tidak akan asing lagi dengan
kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren, salah satunya adalah
dzikir.

Kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren tentu tidak

sedikit. Agar kegiatan-kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik tentu
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setiap pondok pesantren memiliki peraturan-peraturan yang harus ditaati
oleh santri-santrinya. Begitu pula pondok pesantren Al-Lugmaniyah
Yogyakarta. Peraturan di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah tidak
hanya berkaitan tentang keamanan saja namun ada juga yang berkaitan
dengan kebersihan dan kenyamanan pondok, kegiatan ibadah, dan
kegiatan ekstra pondok.

Mengukur terkait kontrol diri santri tentu tidak mudah. Namun,
masih bisa dilihat dari berbagai cara seperti mengetahui bagaimana
kontrol diri santri untuk tidak melanggar peraturan. Berdasarkan hasil
wawancara, kondisi kontrol diri santri putri di pondok pesantren Al-
Lugmaniyah Yogyakarta untuk tidak melakukan pelanggaran masih
perlu untuk diberikan pemahaman agar selalu kearah yang lebih baik.
Terutama untuk masalah kontrol diri santri dalam berangkat mengaji. Hal
yang perlu dipahami santri agar kontrol dirinya baik disaat berangkat
mengaji yaitu: pertama, ia harus sadar posisi dia itu dimana. Jika dia
sadar dirinya adalah santri maka kontrol kognitifnya akan menyadari
bahwa ia harus datang terlebih dahulu dan jangan sampai membuat
ustadznya menunggu. Kedua, kesadaran akan kebutuhannya. Seorang
santri datang mengaji untuk mencari ilmu. Apabila ia sadar bahwa ia
yang membutuhkan ilmu tentunya ia tidak akan terlambat berangkat
mengaji. Ketiga, lingkungan. Faktor lingkungan tentulah menjadi faktor

tersulit. Karena belum tentu satu kamar itu memberikan dampak yang
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baik. Namun apabila dirinya kuat tidak terpengaruh oleh lingkungan

maka kontrol dirinya pun akan baik.%

8 Hasil wawancara dengan mba Devi sebagai ketua keamanan Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta, 06 Juni 2022
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METODE PELAKSANAAN DZIKIR HIZIB GHAZALI DAN HASIL
YANG TELAH DICAPAI SANTRI SETELAH MENGIKUTI KEGIATAN
DZIKIR HIZIB GHAZALI DALAM UPAYA MEMBANGUN KONTROL
DIRI SANTRI PONDOK PESANTREN Al-LUQMANIYYAH

YOGYAKARTA

A. Metode Pelaksanaan Dzikir Hizib Ghazali dalam Upaya Membangun
Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta

Dzikir hizib ghzali merupakan amalan yang dilakukan oleh santri
pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta setiap harinya. Amalan ini
membawa banyak sekali manfaat. Salah satunya untuk mujahadah an-nafs.
Agar para santri selalu kembali kepada fitrahnya, berperilaku baik, dan
mudah dalam proses mencari ilmu.

Berikut ini hasil analisis terhadap rumusan masalah pertama yang
telah di tetapkan di awal yaitu tahapan metode dzikir dalam membangun
kontrol diri santri di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Penjelasan mengenai tahapan metode dzikir hizib Ghazali sebagai berikut:

1. Tahap-tahap

Tahap-tahap yang digunakan dalam pelaksanaan dzikir hizib
Ghazali dalam membangun kontrol diri santri menggunakan metode
tasawuf. Menurut H. Hamdani Bakhran Adz-Dzaky, bahwa metode
tasawuf adalah peleburan dari sifat-sifat, karakter-karakter dan

perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari kehendak dan tuntunan
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ketuhanan. Metode ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu takhalli, tahalli,

dan tajalli.

a. Tahap Takhalli

Tahap Takhalli adalah langkah awal sebelum para santri di
pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta mengikuti amaliah
dzikir hizib Ghazali. Langkah Takhalli merupakan upaya untuk
megosongkan diri, melepaskan dan mensucikan nafs manusia dari
penyakit akibat dosa dan maksiat yang melekat dalam otak, jiwa dan
golbu. Tahap takhalli ini sama halnya di dalam kegiatan dzikir hizib
Ghazali yaitu puasa 7 hari berturut-turut di sertai dengan membaca
hizib Ghazali beberapa kali. Hal ini dijelaskan oleh pengurus takmir
bahwa saat pengijazahan para santri diberi kewajiban untuk
melaksanakan puasa terlebih dahulu sebelum menjadikan dzikir hizib
Ghazali sebagai amalan harian:

“saat pengijazahan para santri itu wajib puasa dulu minimal

7 hari dan juga membaca hizib Ghazali dalam satu hari itu

sebanyak 7 kali minimal”.%

Tujuan dari puasa sama halnya dengan tujuan pada tahap
takhalli yaitu sebagai upaya pengosongan diri. Salah satu akhlak
tercela yang paling banyak menyebabkan timbulnya akhlak tercela
lainnya adalah ketergantungan pada kenikmatan dunia.®” Salah satu

cara untuk menghindarkan diri dari ketergantungan pada kenikmatan

8 Hasil wawancara dengan mba Fina sebagai pengurus takmir, 27 Juni 2022
8 Samsul M. Amin. Ilmu Tasawuf..., hlm. 212.
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dunia yaitu dengan sifat sederhana. Salah satu subjek yaitu mba
Muthoharoh memberikan penjelasan bahwa dengan melaksanakan
puasa dapat menghindarkan diri dari sifat kufur nikmat:
“pas puasa ini jadi wah makanan yang biasa pun jadi enak
gtu. Apalagi kalo pas buka. Soalnya kondisinya kan laper
banget. Misalnya tempe. Hal-hal kecil itu jadi wah enak.”8®
Berdasarkan penjelasan yang dituturkan oleh mba
Muthoharoh menunjukkan bahwa dengan melaksanakan puasa dapat
menjadikan makanan yang sederhana terasa lebih nikmat. Selain itu
mba Mina juga memberikan penjelasan yang sama:
“pas kita berbuka puasa, apapun yang kita makan pasti akan
selalu kita syukuri. Karena apa, karena seharian itu kita
menahan lapar. Jadi setelah berbuka apapun itu walalupun
Cuma sekadar seteguk air putih itu sudah sangat wah bersykur
banget gtu loh.”’8°
Berdasarkan penjelasan mba Mina, ketika berbuka puasa
setelah seharian puasa menahan lapar. Apapun makanannya
walalupun seteguk air pun dapat menambah rasa syukur. Hal yang
sama pun juga dijelaskan oleh mba Danik:
“ketika berbuka kita kan mesti bersyukur ya Alhamdulillah.
Bukanya bisa kaya gini. Kalo orang puasakan meskipun
makanannya ngga enak soalnyakan udah laper dari pagi
jadinya kan enak yowes dinikmati. Ya menambah rasa syukur
ya pastinya menambah.”°

Dari keterangan yang ditambahkan oleh mba danik terlihat

jelas bahwa dengan sifat sederhana dapat menambah rasa syukur kita

8 \Wawancara dengan mba Muthoharoh, 17 September 2022
8 Wawancara dengan mba Mina, 19 September 2022
% Wawancara dengan mba Danik, 18 September 2022
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pada setiap nikmat yang diberikan oleh Allah dan secara otomatis
menghindarkan diri dari sifat kufur nikmat.

Puasa dapat menahan hawa nafsu santri pada kesenangan
dunia (hubud ad-Dunya), sehingga menghindarkan diri santri pada
perilaku-perilaku yang buruk dan menjauhkan diri pada kemaksiatan.
Seperti yang telah disampaikan oleh santri mba Muthoharoh:

“kalo puasa, karena laper ya jadinya jarang ngomong.

Ngurangin ngomong yang ngga penting, orang-orang kan

tanpa disadari kita kalo ngomong suka nyinggung ke oorang-

orang atau apa kan”.%

Berdasarkan keterangan dari mba Muthoharoh tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan diadakannya puasa dapat menghindarkan
diri dari perkataan yang buruk dan dapat menyakiti orang lain. Selain
itu mba Mina juga memberikan penjelasan:

“Akhlak tercela yang saya tinggalkan dari puasa itu ya
banyak, kita tau sendiri ya bahwa puasa itu mencegah dari
hal-hal yang bukan tercela sih tapi ada yang lebih baik kita
tinggalkan dari pada tidak gitu. Salah satunya yaitu berkata
ceplas ceplos. Trus ya berkata kasar, trus seperti main yang
tidak ada arah tujuannya mau ngapain. Trus kaya Cuma
sekedar basa-basi gitulah kaya ngga ada kepentingan itu
bukan akhlak tercela ya tapi lebih ke ngga penting untuk
dilakukan. Kalo akhlak tercela ya seperti marah itu mungkin
lebih kita tahan ya ketika puasa. Mungkin kaya boros itu bisa
kita hindari «%?

Berdasarkan keterangan dari mba Mina dapat ditarik

kesimpulan bahwa dengan adanya puasa 7 hari dapat membantu para

91 Hasil wawancara dengan mba Muthoharoh, 17 September 2022
%2 Hasil wawancara dengan mba Mina, 19 September 2022
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santri untuk mencegah diri dari perilaku yang tercela salah satunya
yaitu perkataan yang tidak pentig atau buruk yang dapat menyakiti
hati orang lain. Sifat marah dan boros juga dapat dihindari dengan
adanya puasa karena dengan puasa membuat mba mina tidak
melakukan banyak kegiatan di luar sehingga menurunkan potensi
untuk membeli barang-barang termasuk makanan, selain itu dengan
adanya puasa membuat badan menjadi lemas sehingga dapat
menghindarkan diri dari sifat marah/ ghadhab karena tidak ada daya
untuk berbuat marah. Hal ini dikuatkan oleh keterangan dari mba
Danik sebagai berikut:
“Pastinya kan nek puasa secara umum itu ngeker hawa nafsu
to. Secara umum puasa kaya gitu, ya jadi kita. Ketika kita
pengen melakukan opo... sesuatu yang sekiranya itu tidak
pantes biasane kan jadi ngga jadi dilakukan karena ya puasa
lemes ngono kae. Terus nek saya rasakan nek ketika puasa
ketika menghadapi sesuatu yang menjengkelkan atau apa ya
ngga langsung marah beda rasanya ketika kita ngga puasa,
kaya ada efeknya gitu.”*?
b. Tahap Tahalli
Tahap tahalli merupakan tahap kedua yang berupa pengisian
Kembali jiwa yang bersih dengan sifat-sifat terpuji. Tahap pengisian
yang dilakukan di pondok pesantren Al-lugmaniyyah yaitu berupa
dzikir hizib Ghazali. Salah satu cara yang paling disukai oleh para sufi

dalam tahap tahalli yaitu melalui dzikir yang disebut al-Ghazali

sebagai “pelarutan qalb dengan selalu mengingat Allah”.% Adapun

% Hasil wawancara dengan mba Danik, 18 September 2022
% Nasrul HS. Akhlak Tasawuf..., hlm. 147.
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bacaan yang dibaca pada saat kegiatan dzikir hizib Ghazali di pondok

pesantren Al-Lugmaniyya Yogyakarta yaitu:

1) Tawasul
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2) Membaca Al-Fatihah
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Terjemahan:

1.

N~ WN

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

Segala puji bagi Allah, Tuha semesta alam.

Maha pemurah lagi maha penyayang

Yang menguasai hari pembalasan.

Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan.

Tunjukilah kami jalan yang lurus.

(Yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat.

3) Membaca Ayat Kursi
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Terjemahan:

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di
langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah
tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

4) Membaca bagian akhir dari ayat kursi

Vﬂu\ L;w\ Ay Laglais 3355 Vs
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Terjemahan:

Dan Dia Allah tidak merasakan berat untuk memelihara keduanya,
dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Agung.

5) Membaca hizib Ghazali
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6) Membaca kalimat basmalah
L S
Terjemahan:

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

7) Membaca kalimat haugallah

Terjemahan:

Tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali karena Allah
8) Membaca istighfar

gl Wl ezl
Terjemahan:

Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung
9) Membaca tahlil

al
Terjemahan:
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Tiada Tuhan Selain Allah.

10) Do’a
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Semua hal yang dilakukan pasti memiliki dampaknya,
beberapa dampak bagi santri yang mengikuti kegiatan dzikir hizib
Ghazali dalam pengisian jiwa yang kosong dengan akhlak terpuji
menurut mba Muthoharoh sebagai berikut:
“Katanya dzikir itukan melembutkan hati, jadi secara ngga
langsung, kita sadari atau ngga ya berangsur-angsur kita jadi
lebih rendah hati.”®®
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan oleh mba
Muthoharoh, menjelaskan bahwa dengan melakukan dzikir dapat
melembutkan hati sehingga menjadi lebih rendah hati. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan melakukan dzikir hizib Ghazali dapat
berdampak dalam hal menambah rasa tawadhu. Selain itu mba mina
juga menambahkan:
“dengan kita mengingat Allah kita akan merasa rendah dan.
Maksudnya bukan rendah diri. Tapi lebih merasa bahwa

dihasil itu ada Allah yang lebih segalanya jadi disitu kita akan
lebih rendah hati dan tawadhu ya. kita akan tawadhu dengan

% Hasil wawancara dengan mba Muthoharoh, 17 September 2022
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apapun yang kita miliki. Karna kita tahu bahwa semuanya itu
milik Allah bukan milik kita titipanlah intinya.”%

Berdasarkan keterangan yang dituturkan oleh mba Mina
dijelaskan bahwa dengan mengikuti dzikir hizib Ghazali dapat
menambah rasa tawadhu sebab dengan mengingat Allah membuat kita
tahu bahwa segalanya adalah milik Allah bukan milik diri sendiri. Hal
ini juga dijelaskan oleh mba Danik:

“Ya tadi ketika kita semisal istighfar tadi kita merasa bahwa
kita itu masih banyak salah kita merasa masih banyak
melakukan dosa disitukan hati kita malih aku kok kaya gini
banget. Jadi yang aslinya semisal ada sifat sombong dan
sebagainya, takabur dan sebagainya kan jadine tertutupi to,
terlindeh atau ketumpuk sama rasa oh aku iki loh ijek nglakoni
salah aku iki loh ijek ngene-ngene -ngene. lyo jadi tau diri,
kalo semisal kita tau diri kan yo merupakan jalan menuju
tawadhu to.”?"

Berdasarkan penjelasan dari mba Danik, bahwa dengan
mengingat Allah, salah satunya yaitu dengan istighfar, dapat
mengingatkan diri bahwa diri ini masih melakukan dosa. Ketika hati
merasa masih memiliki banyak dosa maka segala sifat sombong,
takabur akan tertutup dengan perasaaan rendah hati sehingga hal
tersebutlah merupakan jalan menuju atau menambah rasa tawadhu.

Berdasarkan penjelasan ketiga subjek dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan melakukan dzikir hizib Ghazali dapat menambah rasa

tawadhu’ sebab kesadaran ketika mengingat Allah bahwa diri ini

masih belum ada apa-apanya dibanding dengan Allah.

% Hasil wawancara dengan mba Mina, 19 September 2022
%" Hasil wawancara dengan mba Danik, 18 September 2022
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c. Tahap Tajalli
Pada tahap ini merupakan tahap penyempurnaan kesucian
jiwa. Agar hasil yang telah diperoleh ketika melakukan tahap takhalli
dan tahalli tidak berkurang, maka rasa ketuhanan perlu dihayati lebih
lanjut.®® Tahap ini diwujudkan dalam bentuk amaliah harian santri.
Adapun manfaat yang telah dirasakan oleh subjek dengan adanya
kegiatan dzikir hizib Ghazali sebagai amalan harian santri yaitu:
“Kalo untuk dari segi batinnya sendiri dan dari segi rohaninya
saya pastinya merasakan ya saya ini berartikan kita punya
amalan yang lebih untuk mendekatkan diri. Jadi rasanya itu
ya kaya lebih tenang aja hatinya lebih tenang. Kaya kit aitu
lebih dekat kepada pencipta merasa kita itu dilindungi dan
pelidung kita itu dekat loh.Kalo dari segi jasmani nya sendiri
mungkin itu ya wallahhualam ya kaya kit aitu misalkan ada
billah yang mau datang ke kita dan tertepis dengan hizib
Ghazali itu sendiri itu kan wallah ualam jadi ya mungkin itu
ada tapi saya hanya saya sendiri yang tidak tahu gitu.”%
Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh mba Mina bahwa
dengan adanya kegiatan dzikir hizib ghazali dapat menjadikan amalan
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah sehingga ia merasa tenang
dan merasa diindungi oleh Allah Swit.
“Ya dengan adanya dzikir kita jadi lebih rajin sholat malam.
Dulu yang biasanya bolong-bolong. Sekarang jadi rutin
karena salah satu kewajiban tadi. Dari bangun malam artinya
kan dari kewajiban itu kita jadi sholat malam dan subuhnya
jadi ngga telat.”%

Menurut mba Muthoharoh dengan adanya kegiatan dzikir

hizib Ghazali dapat membuat santri menjadi lebih rajin untuk

% Samsul M. Amin. Ilmu tasawuf. .., hlm. 220.
% Hasil wawancara dengan mba Mina, 19 September 2022
100 Hasil wawancara dengan mba Muthoharoh, 17 September 2022
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melaksanakan sholat malam selain itu menjadikan sholat subuhnya
tidak telat.

“Hikmahnya jadi merasa lebih tenang, ya manfaatnya bisa
opo Yo bisa belajar istiqgomah dalam melakukan ibadah.”%

Dari keterangan mba Danik menjelaskan bahwa dengan
adanya kegiatan dzikir hizib Ghazali dapat menambah perasaan
tenang dan dapat belajar istiqgomah dalam melakukan ibadah.

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh ketiga subjek
dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan melaksanakan dzikir hizib
Ghazali dapat mencapai pada tingkat dasar dalam mencapai
kesempurnaan kesucian jiwa yaitu berupa kehadiran rasa aman,
tenang dan tentram baik secara psikologis, spiritual maupun fisik,
sebagai indikasi telah lenyapnya pengingkaran atau maksiat kepada

Allah Swit.

101 Hasil wawancara dengan mba Danik, 18 September 2022
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